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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Jalalyg cligi dalah sikap keagamaan dalam
artian suatu keag

bertingkah M 8cjak berada di alam

barzah,ro manusia sudah mengambil kesaksid@dihadapan Allah

sebagai hannya dan bersedia tunduk serta p kepada-NYA,

dijelaskan dalam firman Allah, Surah Al-Af&f Ayat 172:

sebagai

T MRS 5, Sl el e 2A0¢00 5 24553 28 ) sils 0 BB G G 5 2AT Y5

55315058 o Tgls
keturunan anak-

ocambil kesaksian

menjadi saksi".

pada tangEg ﬁbnNya@eRdi@dGal@agai hamba yang

selalu tunduk dan patuh pada aturan dan kehendak Allah SWT serta hanya

! Jalaluddin, Psikologi Agama. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998)
2 Akhmad Faozi, Membangun Kedekatan Antara Mahasiswa dan Dosen (Analisis QS. AL-
A’RAF:172). (Journal Islamic Pedagogia, 2021), h.50



beribadah kepada Allah, namun dengan segala sesuatu yang di ciptakan
Tuhan dibumi yang berpotensi menggoyahkan keimanan manusia dan

mereduksi religiusitas, ini bukanlah tugas yang mudah.

dapat di internalisasi secara kuat

tindakan perilaku keagamaannya di daerah tersebut@Nilai-nilai religius

akan mud@lll dan seseorang dapat melindungi diri arf#8egala hal negatif

dalam hid@i dengan berpartisipasi dalam kegiatan kea aan. Dalam hal

li @&au menumbuhkan

- 1a menjadi simbol

jum’at

qarrRatemgicna'a yajma'u

jam'an) yang berarti berkumptl

cdangkan dalam al-Mu jam al-Wasith,
kata al-ju al- h ku K

Ju a | ke a ifi@bu. Hari "at adalah hari
yang istip/abﬂ Lﬁ isfs. IﬂQﬁim @ wmmad Syafi’i

menyebutkan lebih dari empat puluh keutamaan shalat jum’at. Salah

satunya adalah di hari itu diwajibkan bagi umat islam yang laki-laki,

SHasanuddin, Panduan Shalat Lengkap, (Jakarta: Alita Media, 2013), h. 135.



merdeka, sehat, dan bermukim untuk mendirikan shalat jum’at, yaitu

shalat wajib yang khusus dilaksanakan pada hari jum’at. Mengenai

hukum shalat jum’at menurutg aum muslimin adalah wajib*

Mengenai hu ut ijma’ kaum muslimin
adalah wajib. alam al-Qur’an surah
Al-Jumu’ah
) 1§ 5ialz Sl il

Artiga: A kamu diseru
untuk shalg ndaklah kamu

segera me jual beli ™

sesuai, maka
1 dalk«ReeH hi un
dan syarat shalat ™7t ISLi Rat bahwa rukun shala

jum’at idfah khutbah da elah khutbah. KRutbah secara

bahasa arti perka d paikan di '
mendefini ah i k yan
mengandu se iiafo :

Serp d@nNnU aRm“t@aSGb Khutbah itu

adalah ucapan yang bukan berupa syair (al-kalam al-mantsur) ditujukan

mbar. Para ulama

rsusun yang

4 Hasanuddin, Panduan Shalat Lengkap, (Jakarta: Alita Media, 2013), h. 135.
5> Departemen Agama R.I, al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2000), h
441.




kepada himpunan orang untuk memuaskan hati mereka (penjelasan).
Dalam istilah figihkhutbah berarti ucapan yang disusun dengan isi

kandungan nasihat (wauzhun) dagpenjelasan secara khusus.®

B i L (0% L o S SRR i 1540 515555 1515 135

T 205 87 _C.. Lt o1 L
A A58 aal G

Artijg@. “Dan  apabila mereka melihat lagaan atau

permainag mereka bubar untuk menuju kepada dan mereka
tinggalkali&amu sedang berdiri (berkhutbah). Katakanl@hi: "Apa yang di
sisi Allahl@bih baik dari pada permainan dan pernia@@en", dan Allah

Sebaik-balPemberi rezeki”. (Qs. Al-Jumu’ah : 11)’

K ing dan strategis

dalam pel jibkan maka bagi

ng tic mampu
menampung jamaa 3 a8 rDagal kalangan, bark tte

maupuffmuda, kaya mati didikan tingglMaupun rendah,

yang ber kat jasa0 n yan tua maupun muda,
begitulah r
KRAsoah a a edia u menyampaikan

pesan daPh ﬁdwnaogﬂbﬂurﬂlslwaham dan lebih

baik dalam peningkatan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT. Akan

®Hasanuddin dan Yusni Amru Ghazali, Panduan Shalat Lengkap h.135.
"Departemen Agama R.1, al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2000), h.441.



tetapi khutbah Jumat seharusnya dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk
menyampaikan dakwahnya kepada jamaah juga semestinya dijadikan

momen untuk meningkatkan pg@i@haman kaum muslimin terhadap ajaran

s anekdot yang

, khutbah jum®“at adalah obat yang c mujarab untuk

nyakit sulit tidur. Maksudnya, kalau Anda @kena penyakit itu,

hadirilah

tbah jum®“at, niscaya Anda akan dapat terti@llf nyenyak!. Selain

itu yang j =Ta T e mat itu dilakukan

sebelum shiéla L i atau Idul Adha

Islam, karena

merupakan sarana utama @ parkan dakwah Islam ke seluruh

dunia. K hj nyampaikan pesan

dan nasih menurut kaidah

Islam: ¢

Khusus kBa@naNer@anRar@gGm@g memiliki nilai

gkaran’’. Secara

8 H. Sulaiman Rasyid, Figih Islam, ( Jakarta: At-Thahiriyah 1976 ), h 127
® Syamsi dan Ahmad Ma“ruf Asrori, Khutbah Jum’at Sepanjang Masa Membangun Kehidupan
Dunia Akhirat,(Surabaya: Karya Agung, 2002),h.3



khusus serta tidak diragukan lagi jika khutbah dalam perayaan keagamaan

kita yang menempati kedudukan sangat tinggi.*°

Khutbah mempunyai pesar dalam menasihati umat dan

gan umat yang

menyeru kepada kebajikan, epada yang makruf dan mencegah

dari yang :
l at mem [ i ahkan. Pertama,
sebagai n da Kedua, khutbah
Jumat meP di glangyam kgan(%m@pelajaran kepada

para jamaah atau umat manusia secara umum, bisa juga dikatakan, selain

10 H. Sulaiman Rasyid, Figih Islam, (Sinar Baru Bandung, 1992) h. 126-127

11 Ibid, h.126-127

12 Siti Chodijah, Usep Dedi Rostandi, Solihin, "Penafsiran ‘Amr dan Nahyi Dalam Surah Ali-Imran
104, Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020, h.22



ritual ibadah lai-laki muslim, khutbah Jumat juga merupakan salah satu
media dakwah yang mempunyai kaitan langsung dengan pembinaan umat.

Khutbah Jumat mempunyai posisi yang sangat strategis, dalam hal

pelaksanaannya, khutbah aisahkan dengan shalat Jumat yang
dilaksanakan rutin g

Pada g ini, khutbah Jumat bisa menjadilacdia yang terprogram

dalam muat@l'yang berkesinambungan dari minggu

inggu. Isi khutbah

sesuaikan dengan kebutuhan jamaah atau arakat setempat.

tbah Jumat ini pembinaan umat bisa di@ksanakan secara

. Dilihat dari sasaran dakwah vyaitu aah karena ada

kewajibarihelaksanakan shalat Jumat bagi setiap or@fi§ beriman. Allah
n segala aktivitas
yang kuat untuk

adz ataupun para

| suatu yang
kepada aspek-aspek
lingkung sendiri. Bahkan
lebih lua

jiwa) ata ier?ji kﬁia tu ala&j’nstfi’i dan_orang-orang lain.
o OR O

Dengan demikian bisa kita simpulkan bahwa khutbah itu sangat penting

(kecenderungan

13 Moh Rifa’I,Figih Islam Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978), h.185



untuk mendidik sikap dan perilaku kita serta untuk menyampaikan dakwah
tentang ajaran agama islam.4

Masyarakat Dukuh Banggel Desa Jebeng Kabupatem Ponorogo

umumnya adalah bekerja g Al namun pekerjaan lain juga ada

seperti kuli bangu tani dan sebagi® il sebagai pegawai negeri.

Masyarakat empunyai pekerjaan tersebu punyai karakteristik

yang berh baik dalam pola kehidupan seharifi@ pada umumnya

maupun del@m masalah keagamaan. Dalam Masyarakag§@ring juga ditemui

sebagian j@fang yang menganggap ibadah shalat Ju menjadi sangat

mun tidak pada shalat wajib lainnya. Shala a waktu kurang
rhatian bukan tidak shalat tepat waktu da@8erjamaah bahkan
sering me afi@gama dan karena
yempatkan waktu

dh, namun juga ada

Hasil survey awal asi penelitian, peneliti menemukan

fenomen a as iu aka
belum se h ingk a t adah sh
di masjiﬁewnﬁrs% rrﬂ'adi(s\taﬁn ﬂ para dai yang

menyampaikan pesan-pesan keagamaan baik dalam bentuk ceramah

h Banggel dinilai

wajib berjamaah

maupun dalam kegiatan lainnya.

14 Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h.104



Di sini khutbah Jumat merupakan media yang sangat relevan dan
memadai dalam menangani permasalahan dalam fenomena masyarakat

maupun memberikan pesan-pesan positif ataupun dakwah serta bimbingan

kepada masyarakat, agar p gan masyarakat lebih baik terhadap

penjelasan dan
bagai penelitian

Dalam Aspek

ditarik rumusan
Al-Musyarofah

2. a j jid Al-Musyarofah

gkatka syarakat Dukuh

C. Tujuan IReIiQ N 0 R 0 G O

Dalam setiap kegiatan semestinya mempunyai tujuannya, Adapun

tujuan yang di rumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui gambaran religiusitas jamaah Masjid Al-
Musyarofah Dukuh Banggel Desa Jebeng

2. Untuk mengetahui efektivitas khutbah jumat di Masjid Al-

Musyarofah dalam mepi an kesadaran jamaah Dukuh Banggel

Desa Jebeng.

aat teoritis dari penelitian ini adala tuk menambah

serta pengetahuan penulis mengenai efektif@ifas khutbah jumat
di M; Al-Musyarofah dalam meningkatkan keS@tlaran religiusitas

at Dukuh Banggel Desa Jebeng.

akat mengenai

C. eri ata i i salah satu syarat
u m esaikan li
Dakwah | a la

E. Telaah PBakO N 0 R O G O

Di bawah penelitian ini beberapa penelitian yang relevan dengan

penelitian yang akan di teliti, antara lain:
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Penelitian yang ditulis oleh Ryan Pratama (2022) “’Kontribusi
Khutbah Jumat Dalam Meningkatkan Motivasi Keagamaan di Masyarakat

Yukum Jaya Kabupaten Lampume Tengah’’. Hasil pada penelitian ini

ontribusi dalam motivasi amaan masyarakat,

jumat, perilaku

masyarakat yang pertama adalah dim dari keluarga,

wal pada anak usia dini sangat berpengs dalam perilaku
pada kaum adam

hal itu kesadaran

15

‘ Persamaan ﬁada Eenelitian ini denﬁan Eenelitian Ryan Pratama
-~

adalah sama-sama memiliki sub'iek Eenelitian yang hampir sama mengenai

khutbah jumat namun jika dilihat dari perbedaan dengan penelitian ini
| 'a] — il A

dengan peaelitian R{an Pratama memiun&i perbedaan antara religiusitas

jamaah dengan motivasi keagamaan masyarakat.
é ~— % w v

Peitigryanmgilaigign gigh Firgni@gpoggiycul’” Kontribusi

Khutbah Jumat Dalam Pembinaan Kerukunan Umat Beragama di

15 Ryan Pratama, Kontribusi Khutbah Jumat Dalam Meningkatkan Motivasi Keagamaan di
Masyarakat Yukum Jaya Lampung Tengah, 2022) h.15

11



Masyarakat (2017)”.1® Berdasarkan hasil penelitian dalam jurnal ini maka
dapat disimpulkan bahwa yang melatar belakangi timbulnya kerukunan

hidup antar umat beragama adg 1) Faktor pendidikan, sebagian besar

pedaan agama tidak
ih untuk saling
atu sarana untuk
dapat me daan dan situasi
dan bahkan tidak
agama. Hal itu
sara yang dapat

11 letak geografis,

nyaman karena terhindar d2%

menyugu pri
P ni adalah sama-
sama me as j n menggunakan

metode pBitinaNf.@etﬂpiﬁ[ri@engan penelitian

ini adalah penelitian Fitriani membahas mengenai kerukunan umat

16 Fitriani, “Kontribusi Khutbah Jumat Dalam Pembinaan Kerukunan Umat Bergama di
Masyarakat (Studi Kasus di Desa Anamina Kecamatan Manggelewa Kabupaten Dompu)”, 2017.
17 Ibid, h.8
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beragama di suatu daerah sedangkan penelitian ini membahas tentang
religiusitas jamaah masjid.

Penelitian yang di tulis g izki Pambudi dengan judul penelitian

“’Kontribusi Khutbah jlaku Keagamaan Masyarakat

(Studi Kasus di B 1 dan Dusun 2 Desa BgI8jQ Kecamatan Batanghari

Kabupaten pung Timur) (2019)’’. Hasil peneli enunjukan adanya

perilaku K@&80amaan yang menyimpang seperti mab abukan judi dll,

sedangkalikhutbah jumat adalah siraman rohani yafiél rutin dilakukan
masyarakatbertujuan untuk memperbaiki@8ifat dan pelaku
yang kurang baik,kerutinan khutbah ju yang dilakukan
pas pada perubahan perilaku keagamaan yal@ dulu kurang baik
terpercaya juga

erbaiki kehidupan

peneliti eaghen ik g allmmendapatkan jawaban

bahwa khutbah jumat pusi  dalam perubahan perilaku

keagama asy.

P ada pe n i budi n penelitian ini
adalah sa am n n khutba@umat dan tentang
perilaku JeRoalabh. Pafocledd il plditidoaRriZKiJPambudi dengan

penelitian ini adalah pada penelitian Rizki Pambudi dilakukan di Desa

18 Rizki Pambudi, “’Kontribus Khutbah Jumat Terhadap Perilaku Keagamaan Masyarakat (Studi
Kasus di Dusun 1 dan Dusun 2 Desa Blerejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur)”,

13



Balerejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur, sedangkan
penelitian ini dilakukan di Dukuh Banggel Desa Jebeng Kecamatan Slahung

Kabupaten Ponorogo.

Penelitian ini dj

bahwa ke nan antar umat beragama dipernga oleh faktor : 1)

Mayoritas masyarakat Gununganyar ah memperoleh

yang baik, sehingga memahami konsep fl€majemukan dan

toleransi ar umat beragama. 2) Kondisi sosial @larga Kecamatan

r kota Surabaya yang aman serta jauh efek pemikiran

snya, masyarakat

aspenelitian

ini adalah 4 G Pititualitas dan kehidupa

beragafia. o ofiyah dengaf penelitian ini
adalah pa ada hubungan antara
berbagai sedangkan pada

penelitia mitmen individu

dalam prpc k@mNyﬁlﬂRalﬁsaG O

19 Siti Sofiyah, Peran Khutbah Jumat Dalam Menciptakan Kerukunan Umat Beragama Dalam
Kehidupan Bermasyarakat, 2022.
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Penelitian ini ditulis oleh Syamsuar Hamka dengan judul penelitian
“’Pembinaan Spiritual Masyarakat Air Kuning Desa Batu Merah Ambon

Melalui Khutbah Jumat Al . Hasil kegiatan ini bisa terlihat

elitian ini adalah
roti aspek-aspek
masyarakat yang
an penelitian ini
an pada Upaya-
memperhatikan

pada penelitian ini

t

Penelitian yang dilaku Erwin Jusuf Thabib pada tahun 2014.

Yang berjiigi] Ja mpaian Khutbah
Jum’at diliSec y b 0”.%! Hasil dari
penelitian™“Erwin Ju a menjelaskan wa pelaksanaan

da
| 34

khutbah Jumat di masjid-masjid yang ada di Kecamatan !alaga Jaya sudah

20 Syamsuar Hamka, ‘’ Pembinaan Spiritual Masyarakat Air Kuning Desa Batu Merah Ambon
Melalui Khutbah Jumat Aktual”, 2023.

2L Erwin Jusuf Thabib, “Analisis Minat Jamaah Terhadap Penyampaian Khutbah Jum’at di
Kecamatan Talaga Raya Kabupaten Gorontalo”, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN
Gorontalo, 2014, h.91
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berjalan baik dan sesuai dengan standar agama, namun masih ada beberapa
kekurangan khususnya dalann bidang manajerial kegiatan masjid, termasuk

di dalamnya khutbah Jumat, yang belum dikelola secara baik dan butuh

perbaikan. Menyangkut mi ntuk mendengarkan penyampaian

hatibnya berkualitas maka khutbah akan s@l@lu menarik untuk

kian pula sebaliknya.?

maan penelitian Erwin Jusuf Thabib defi@&n penelitian ini

samaan dengan karena keduanya mengeksplbrasi pengalaman

yedaan penelitian

dampa

kelompok.

P ti 1 ani ahun 2023, yang
berjudul p 1 K n Remaja sjid Al-Hidayah
Terhadapﬁliﬁasﬁas;@(a tudéasﬁ)u@ Plosorejo Desa

Jagoan Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali)”. Berdasarkan hasil

penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 1.Implementasi kegiatan agama

22 Ibid, h.91

16



remaja masjid Al-Hidayah adalah pelaksanaan kegiatan agama yang
dilakukan oleh remaja masjid untuk meningkatkan religiusitas di

masayarakat Plosorejo. Implg@i@mtasi kegiatan agama remaja masjid

masjid Plosorejo
ialah: fag asjid, partisipasi

masyarak remaja masjid

Plosorejo
elitian ini adalah

sama-sam hubungan antara

dalam ke

luas, sem itian i na penyampaian

khutbah mitmen individu

dalam keBan@aNn @n Ralo G O

2 Devya Indriyani, © Implementasi Kegiatan Agama Remaja Masjid Al-Hidayah Terhadap
Religiusitas Masayrakat (Studi Kasus Dukuh Posorejo Desa Jagoan Kecamatan Sambi Kabupaten
Boyolali), Fakultas Ushuluddin dan Dakwah UIN Raden Mas Said Surakarta, 2023, h.87
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Setelah melakukan telaah pustaka pada skripsi dan artikel yang
berhubungan dengan tema skirpsi ini, dapat disimpulkan bahwa belum ada

penelitian yang dilakukan khususnya tentang Efektivitas Khutbah Jumat di

Masjid Al-Musyarofah Dalarg k Religiusitas jamaah Dukuh Bangel

Desa Jebeng. Penelitj Khutbah Jumat di Masjid Al-

Musyarofah D pek Religiusitas jamaa Banggel Desa Jebeng

ada, namun yang secara spesifik@ihubungkan dengan
at masih belum ditemukan, apalagi penel yang dilakukan

-Musyarofah Dukuh Banggel Desa Jebeng

asarakan beberapa penelitian yang telah ad@ika disimpulakan

ruhan perbedaan pada penelitian ini terleta

jumat berlangsung. Sebab K at merupakan media strategis serta

bimbinga pa un ukan positif atau
pesan-pe a terhad. i
masyara bih d ni igiusi )

PONOROGO
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian y3 akan dalam penelitian ini adalah

penelitian kualitg Vienurut Bogda a_Taylor, metode penelitian

kualitatif g prosedur penelitian yang mS@@hasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan @& orang-orang dan

yang diamati. Menurut keduanya, pendelk@@n ini di arahkan
r dan individu secara menyeluruh.?*
litian kualitatif merupakan penelitian yang @illak menggunakan
gka, karena penelitian kualitatif adaldli¥ penclitian yang
cara faktual dan

hubungan antar

asi dasar-dasarnya

ol tentang

Musy@etah n

peng a

fenom¢eMologi dig mCMmpeldjari bagaimdha seseorang dapat
mengmi suatu ﬁstiwoa,gejafls', aQobje dengan mengobservasi

24 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian , (Yogyakarta

: Ar — Ruzz Media, 2016), h. 22

%5 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatiif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), h.6
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secara langsung. Pendekatan ini digunkana untuk meningkatkan
pemahaman atau penjelasan makna dari peristiwa yang dialami

seseorang atau kelompok oraag.

Lokasi Penelitian

ana mempunyai
ukan pra-survei

t fenomena yang

ggunakan teknik

pel berdasarkan

4. Data Sumbe
D d umpu suatu kenyataan
berup@@figk ru i s atau gabungan

darinPanOasivaOisaRce@a@, ﬂgga perlu diolah

%Nur Sayidah,Metode Penelitian Disertai Dengan Contoh  Penerapannya Dalam
Penelitian,(Sidoarjo: Zivatama Jawara,2018), h.105
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lebih lanjut.?’” Data pada penelitian ini adalah efektivitas khutbah jumat
dan aspek religiulitas.

Sumber data merupakapgi8tilah yang mengacu pada sumber utama

informasi yang dip informasi tersebut dapat berupa

manusia, kog atau suatu aktivitas dok®

pengumpul data,
tidak langsung

ielalui orang lain

arasumber yang kemudian data

1 dap enjadi narasumber
K ah Jum a jamaah masjid

b. ofxl-N O R O G O

2" Hartono, Basis Data, (Bandung: Informatika Bandung,2017), h.2
28 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R D (Bandung: Alfabeta, 2016), h.137
29 Sumdi, Suryabrata, Model Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), h.93
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Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari selain sumber
utama yang berfungsi untuk mendukung dan melengkapi penelitian

gratur seperti buku, jurnal, dan artikel,

angkah yang paling

am penelitian, karena tujuan utama dala@8penclitian adalah
mend@pat data.

rvasi merupakan metode pengumpulan @@ata yang sering

nakan dalam penelitian kualitatif, observasiherupakan proses

at, mengamati, mencermati serta merek perilaku secara

bﬁy@gsNes@ear@aGdObuat.31 Pada saat

melakukan wawancara ini,peneliti sudah menyiapkan intrumen

%0 Haris Herdiansyah, Wawancara,Observasi, dan Focus Groups (Jakarta: Rajawali Pres, 2010),
h.129
8! Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups. h.31
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untuk digunakan saat wawancara berlangsung. Saat melakukan
wawancara, peneliti juga menanyakan serta merangkum dalam

catatan mengenai poin-poin yang di dapat dengan topik pembahasan

yang dihasilkan dari igf@#lsz. meskipun tidak ada dalam susunan

instrument yang

setempat untuk

ereka lakukan.

dalam bentuk

teknik- teknik

awancara, field

note (catatan lapangan)

diper:
7. Tekni ata
A isd arfi@an menyuS@ll secara sistematis

data )Bg dg)leNriQI vRanQ cﬁn Q‘ngan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat

ar pribadi peneliti terkait data yang

23



diinformasikan kepada orang lain. Analisis data ini dapat dilakukan

melalui langkah- langkah sebagai berikut:

pulan akhir dan di verifikasi.’> Dengan¥@nikian data yang

direduksi akan memberikan gambaran y@€ lebih jelas dan

permudah peneliti untuk melakukan igumpulan data

jutnya, dan mencarinya jika diperlukan.

berpusat pada jamaah setelah

d Al-Mustarofah

ang terorganisir

dalam Upaya kesimpulan dan mengambil

tirfililkan. > isalik@ifiBerkaj religiusitas jamaah
s dengark er. j di Masjid Al-
10 .

PONOROGO

%2 Imron Rosidi, Karya Tulis Ilmiah (Surabaya: PT. Alfina Primatama, 2011),h.26
33 Mahdayeni, et.al., Kepemimpinan Dan Inovasi Kependidikan Pada Perguruan Tinggi Agama
Islam Swasta di Provinsi Jambi (Klaten: Penerbit Lakeisha, 2022), h.117
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c. Penarikan Kesimpulan (Verification)
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam

sebuah proses analisis Pada tahap ini, peneliti menyajikan

kesimpulan dag : : diperoleh stelah data tersebut

melalui g § penyederhanaan atau i data. Tujuan kegiatan

i makna data yang

ini penarikan kesimpulan adalah mé

persamaan, dan

pulkan dengan memperhatikan hubung

edaan.® Langkah-langkah yang dilakukd¥ peneliti setelah

si data dan penyajian data, maka pencliiiakan melakukan

ikan kesimpulan berupa analisis p@@ingkatan ibadah

arakat setelah mendengar ceramah khutbalijlimat di Masjid Al-

ini, pBltl@gNkOa Rﬂﬁ@ﬂﬁl 0

% Yayat Suharyat, et, al., Model Pengembangan Karya ILmiah Bidang Pendidikan Islam (Klaten:
Penerbit Lakesiha, 2022), h.1063
% Poerwandari, Pendekatan Kualitatif Untuk Perilaku Manusia, (Jakarta: Rajawali, 2010), 222
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a. Triangulasi Sumber Data

Triangulasi sumber data adalah metode untuk mengkaji kredibilitas

1gulasi teknik, berarti menggunakan penglillipulan data yang

>da-beda untuk mendapatkan data dari su data yang sama.

et menggunakan observasi partisipasi, waj@ncara mendalam,
cara serempak.®’

1k adalah untuk

peroleh dari satu

Sebagai gambaran karya tulis yang dilakukan penulis, maka sebagai

= —aN v-A

berikut S|stﬁnat|ka Eembahasan karia tulis. Penulis menyusun sistematika

pembahasan men'|adi lima bab di dalamnﬁterdapat su-b-bab yang saling

berkaitan. Berikut sistematika pembahasan dalam karya tulis penulis.

TS £ AT £ T3 £ ™ M
Bab | Pendahuluan. Merupakan sebuah pembahasan yang

menjelaskan tentang gambaran secara umum yang meliputi latar belakang,

3 Sutiah, Pendidikan Agama Islam di Desa Multikutural, ( Sidoarjo: Nirmala Learning Center,
2015), h.101
87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif, dan R&D (Bnadung: CV Alfabeta, 2013),
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rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, telaah Pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Teori. Merupakan sebuah tinjauan pustaka yang
menjelaskan mengenai gambaran?jari kajian teori.

Bab Ill Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini berisikan
temuan- temuan Mg diperolen melalui metode penelitian. Dalam
penelitian ini berisi terkait hasil observasi, wawancara, dan dokumenter dari
subjek penelitian.

Bab IV Analisis Data. Merupakan sebuah analisis pembahasan yang

berisi tentang analisis-analisis tentang rumusan masalah

Bab V penutupan. Bab terakhir yakni bab yang ikan kesimpulan

dan sara lam mengambil
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BAB I1

EFEKTIVITAS KHUTBAH JUMAT DALAM RELIGIUSITAS JAMAAH

A. Efektivitas

Dalam Menyusun sebuah pg ian, efektivitas menjadi landasan utama

gaksimal. Dengan
berbagai prinsip
ingkatan ibadah

yang di bahas

keberhasilan yang dihas eorang atau organisasi dengan cara

terten i dicapai. Dengan
kata I m i apai maka suatu
kegia iang i umnya memiliki
hubulg aQa Nl dRp@deﬁ IQataan hasil yang

telah dicapai. Dengan ikatan lain, makna dari efektivitas adalah

28



menunjukkan seberapa jauh pencapaian hasil yang sesuai dengan tujuan
yang telah direncanakan.®

Menurut Budi Santggo efektivitas adalah besarnya tingkat

kelekatan, keluaran Sedangkan menurut Hidayat

efektivitas adg puah ukuran yang n takan seberapa jauh target

atau kuali ang dicapai. Ketika semakin bes? get persentase yang

aka semakin besar pula tingkat efektivita R

2. Unsur-UdSlir Efektivitas
sur efektivitas merupakan ruang ling yang menjadi
efektivitas itu sendiri. Unsur-unsur efektivil@8 antara lain:
mber Daya Manusia

am hal ini sumber

al wewenang 'dan tanggung

jawabgterhadap sehingga efektivitas

harus

I dio
R

% Justaiana, Pengertian Efektifitas, (Yogyakarta: UII Pers, 2004), h.4
% Abdul Halim, Teori-Teori Efektifitas, ( Jakarta: Erlangga, 1995), h. 56

PONO
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b. Unsur Bukan Sumber Daya Manusia
Sumber daya bukan manusia merupakan unsur kedua dari manusia

yang mmemiliki peran dan satu kegiatan atau aktivitas mislnya: modal,

tenaga kerja, mesin dag

gan kegiatan, untuk
an kegiatan yang

5, prosuder untuk

akan harus menggunakan kedua sumber dié

1 hasil yang diinginlkan membutuhkan kefj@yanng maksimal

atakan efektivitas

an baik, begitu juga

b. Aspek Rencana dan Progra

ju as d se egl ilakukan dengan
peren: a rog e b

c. Aspe]ﬁeteﬁn ﬁl’eﬁraln 0 G 0

Efektivitas sebuah program dapat dilihat dari berfungsi tidaknya

peraturan yang telah dibuat untuk menjaga kelangsungan proses

40 Ruswandi, Unsur-Unsur efektivitas, (jakarta: Erlanga, 2002), h. 231
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kegiatan. Bila ketentuan ini dapat dilaksanakan dengan baik, maka
ketentuan dan peraturan tersebut telah berjalan dengan efektif

d. Aspek Tujuan dan Kondisi Ideal

Sebuah kegiatg akan memiliki efektivitas apabila

jlatan atau aktivitas dapat dikatakan ciglif bila memenuhi

riteria tertentu. Efektivitas sangat beBlllbungan dengan
a semua tugas pokok, tercapainya tujuar§ketepatan waktu,

serta adafi§a usaha atau partisipasi aktif dari pelaks@llé tugas tersebut.

, beberapa tolak ukur atau kriteria efektij@ias adalah sebagai

g atau organisasi

c. Efisiensi. Yaitu ukuran asilan suatu kegiatan yang dinilai

berdag@flan ya V, 1gu untuk mencapai
hasil d .

Labaﬁitu 6unwan6s ﬁnﬁl ﬁal 6g dipakai untuk

menjalankan suatu kegiatan.

41 Muhammad Nasir, Efektivitas dan Aspek, (Jakarta: Sulemba Empat, 2003), h.100
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e. Pertumbuhan. Yaitu suatu perbandingan anatara keadaan organisasi
sekarang dengan keadaan masa sebelumnya.

f. Semangat Kerja. Yaitu kecenderungan seseorang berusaha lebih keras

mencapai suatu tujua

ebuah fenomena
emegang peran
sentral da i-nj sosail. Penelitian
entang efektivitas

pemahaman

erka ang disampaikan

bahasa yang merupakan

kata ﬁukf)dar' taﬁ?aﬁng &#art'ﬂambicaraan. Para
ulama mendefinisikan khutbah sebagai perkataan yang tersusun yang

mengandung nasehat dan informasi. Dr. Ahmad Al-Hufi

42 Muhammad Richard, Efektivitas Organisasi, ( Jakarta: Erlangga, 2004), h. 46
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mengemukakan khutbah ialah cabang ilmu atau seni berbicara di

hadapan banyak orang dengan tujuan meyakinkan dan

mempengaruhinya. Deng ikian, khutbah harus disampaikan

enada dengan definisi di atas menurut bah@@Arab khutbah itu

apan yang bukan berupa syair (al-kalam al8antsur) ditujukan
impunan orang untuk memuaskan hati eka (penjelasan).
stilah figih khutbah berarti ucapan yang j@isusun dengan isi
usus.*

t adalah pidato,

ah dan tuntunan

maup? mgasi, athng Iﬁenjgcan contoh dari

kehidupan serta keadaan sikap seseorang.

43 Fajar Kurnianto, Kitab Shalat 11 In One, (Jakarta: Alita Aksara Media, 2012), h. 621.
4 Hasanuddin dan Yusni Amru Ghazali, Panduan Shalat Lengkap, (Jakarta: Alita Media, 2013), h.

4 Irfan Maulana, ’Buku Panduan Khutbah Jumat Untuk Pemula”, h.15
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2. Pendapat Ulama Secara Umum Tentang Khutbah Jumat
Seluruh ulama sepakat bahwa dua khutbah itu termasuk syarat

sahnya shalat jum’at. Tetapi@nurut sebagian mereka, khutbah bukan

ait dengan shalat jum’at, apakah khutbah M@&upakan salah satu

au tidak.*®

hal yang khusus

engan shalat, dan kemungkinan sebagai p@gganti dua rakaat

bahasa Arab yang diawa

mini hut ib harus berdiri dan
dudu e i | dari dua kedua
khutb rse i lah dan shalawat

iR N O RO GO

%6 Tbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtasid, (terj: Abdul Rasyad Shiddiq) (Jakarta:
Akbar Media Eka Sarana, 2013), h. 221
47 Ibid, h.123
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Referensi lain dijelaskan bahwa Imam Syafi’i berpendapat
kedua khutbah itu harus berisikan pujian kepada Allah, shalawat atas

Nabi Saw, wasiat takwa dan gembacaan ayat suci Al-Qur’an sekurang-

kurangnya pada salal khutbah itu. Namun lebih utama

pembacaan a 1 Al-Qur’an itu pade bah yang pertama, serta

doa un 0m mukminin dalam khutbah ked

ang pendapat di antara para ulama bert¢ dari pertanyaan,

ara bahasa atau

yariat. Ulama-ulama yang menganggap p@#yaratan minimal

sudah dianggap cukup secara bahasa, a mereka tidak

atkan adanya tambahan sedikit pun dari pan-ucapan yang
lya ulama yang
mens

arat
khutbah. Tetap® epcrti_yang sudah pent

ke akan sebelu alah satu syarat Khutbah.Ulama-

ulam ng m e hanya emberi kesempatan
berist t da kh metea gapnya sebagai
syara an a a g duk merupakan

PN O RO GO

48 Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Mazhab. h 123.
49 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul, h. 222.
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3. Hukum Khutbah Jumat

Jumhur atau golongan terbesar dari para ulama berpendapat

adzan di hari Jumat,

muslimin wajib bersegera memenuhi p@i@cilan muadzin itu

at Jumat adalah ibadah wajib tersendiri d@Bbukan pengganti
hur. Karena tidak bisa diganti dengan nid@8halat zuhur bagi

ang tidak berkewajiban melaksanakannya#88perti musafir dan

karena bersegera

padahal itu hanya

e mesjid secara

bersegera. Nabi bersab®

bersaE.‘ @biNmOeltR{d Gte@ maka malaikat

berdatangan untuk mendengarkan petunjuk (khutbah)".

%0 Ibid, 129
5! Imam Bukhari, Tarjamah Shahih Bukhari, Jilid 2, (terj: Achmad Sunarto dkk) (Semarang: Asy-
Syifa, t.t.), h.4.
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4. Rukun Khutbah Jumat
Dalam pelaksanaan khutbah Jum'at terdapat 5 rukun yang harus

dipenuhi, apabila rukun tersgbut tidak dilaksanakan maka tidak bisa

dikatakan memenuhj um'at, adapun 5 rukun khutbah

ah SWT di khutbah

baca sholawat kepada Nabi Muhammad®8AW di khutbah

asiat takwa kepada Allah SWT pada

Muhammad Al- wa syarat melakS@nakan khutbah

| maktu dhuhur atau

b. I\/Palﬁal‘Na lﬂalR}e hgdaeda sholat Jum'at

c. Khotib melaksanakan khutbah dalam keadaan berdiri

Jum'atggaitu seb

52 Adam Joyo Pranoto, Khutbah Jumat Pilihan, 28 Mei 2020. h.8
53 Ibid h. 8
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d. Duduk di antara dua khutbah dengan thuma’ ninah
e. Khotib harus suci dari hadast dan najis pada badan, pakaian serta

tempat

f. Mengeraskan suag

jum’at yaitu:>*

dari hadas dan menutup aurat menurut may@#itas ulama.

kan di atas mimbar, sesuai kesepakatai@@ara ulama untuk

ikuti sunnah. Disunnahkan mimbar berad@di sebelah kanan
an mimbarnya.

itar satu atau dua

memulai khutbah, ur

engikuti sunna

d. b men a ke jamnaah tanpa menoleh
k a 1
e a jamaah ka naik ke atas

mParol iNuUtLRle@ti@an‘lenurut Mazhab

%% Abah izuddin Nu’ad, Khutbah Jum’at Sepanjang Masa, ( Bogor: Belabook Media Group, 2013),
h. 17
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Syafi’i dan Hanbali, sedangkan menurut Mazhab Maliki khatib
mengucapkan salam ketika selesai dari khutbahnya.

f. Azan dilakukan oleh satu muadzin, bukan oleh banyak orang, yaitu

di depan khatib keti dah naik mimbar. Itulah azan yang

kepada Allah SWT,

a dua kalimat syahadat, dan shalawa@@@pada Rasullah Saw.

idian khatib menyampaikan nasihat dan p@flhgatan, membaca

apa ayat Al-Qur’an, menyampaikan dua Klitbah, lalu duduk

tara dua khutbah. Selanjutnya, di awal ah kedua, khatib

ulang bacaan hamdalah dan puji-puji@¥ serta membaca

khutbah, telah

disebutkan hadis d&

R ah dan an hdan sangat marah,
ilm In berkata,

k. aca b ar ir bi rah, dia berkata,
“Bi Sﬁumdi Q‘a Rkhgh,ﬁglgkan manusia dan

membaca ayat-ayat Al-Qur’an”.

Ma berkata, “ketika khutbah, mata
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7. Tujuan Khutbah Jumat
Khutbah juga mempunyai tujuan yang dimana tujuan tersebut

mempunyai maksud yang § aitu memberikan pesan moral yang

bisa memberikan g mereka. Khutbah merupakan

ibadah sert pakan sarana atau lia sebagai penunjang

suatu negara yaitu bangsa Indont demi terwujudnya

at yang makmur, damai, dan sejahtera.

utbah Jumat

1syarakat, Adapun peranan tersebut:>®

zir (peringatan, perhatian)

alah fardu ain bagi setiap muslim,

k, orang sakit, dan

PONOROGO

%5 Rizki Pambudi, Kontribusi Khutbah Jumat Terhadap Perilaku Keagamaan Masyarakat, ( Studi
Kasus di Dusun 1 dan Dusun 2 Desa Balerejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung 2019),
h. 15-16
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karena Rasullah senantiasa melakukannya dan tidak pernah

meninggalkannya sama sekali.>®

Khutbah jum’at j iliki arti ceramah dari khatib yang

g yang mengerjakannya, yaitu sebagai bef

a. bina persatuan umat
Khutbah jum’at akan menumbuhkan p@fSaudaraan sesama
m, karena shalat jum’at dilaksanakan secaf@berjama’ah.
b.

isi khutbah juga

terutama agama

Ibadah shalat ju lakukan seseorang akan sia-sia jika

1a ic | au 1-hal yang sia-sia
k k h disa n.
D. Religiusi

ng lgekm-leg‘- il,BliQtagnj onus utama yang

menuntut pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

6 Abdul Azhim bin Badawi Al-Khalafi, Panduan Fikih Lengkap, (terj: Team Tashfiyah) (Bogor :
Pustaka Ibnu Katsir, 2007), h. 234.
57 Slamet Abidin dan Moh. Suyono, Figih Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 1998)
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ibadah suatu jamaah. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan
yang lebih baik tentang efektivitas khutbah jumat dalam aspek religiulitas

jamaah, dengan harapan dapa emberikan pemahaman positif bagi

ata religiusitas adalah religion dalam bha ggris, yang biasa

ebut dengan religi. Dalam bahasa latin bi@il§a dengan istilah

yang artinya ikatan. Religion berarti huburd@@n yang mengikat

anusia itu sendiri dengan sesuatu hal di lu@@@iri, dalam hal ini

an. Pada umumnya agama memiliki s keharusan yang

ksa aanatar disi dengan

a keberagama faSarnya lebih memMunjukkan pada

prose ses 1
dala S
S gk

kemudian menyatu

dalanPar@ Nu oadn emGiriOeseorang yang

mengharuskannya untuk bertingkah laku sesuai ketaatannya terhadap

%8 Driyakara, Pengantar Psikologi Agama. (Jakarta: Lappenas, 1997)
% Glock & Stark, Religion and society (Intension.California: Rand Mc Nally Company. 1996)
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agama.®® Hal tersebut lebih mengedepankan pada ajaran agama dengan

ketaatan seseorang yang dimujudkan dalam tingkah laku. Menurut

dalam kaitannya
beberapa aspek yaitu aspek kognitif, afektifd@an psikomotorik.

rsebut melibatkan semua fungsi jiwa dan rd88 manusia. Fungsi

an konatif dapat dilihat dari pengalaman@8escorang tentang

an, rasa dan kerinduan dengan Tuhannya@8edangkan fungsi
yaan seseorang.

atan dan gerakan

kepaPpﬂligNn Rya@h Gor@dalam hati.®® Hal

60 Jalaluddin, Psikologi Agama. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998)

61 Nashori & Mucharram, Mengembangkan Kreativitas dalam Perspektif Psikologi. (Yogyakarta :
Menara Kudus, 1996)

82Ahyadi, Psikologi Agama: Kepribadaian Muslim Pancasila (Cet. V; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2005), h. 37.

83 Ansharl, Kuliah al-Islam: Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi. (Bandung: Pustaka,
1997)
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ini senada dengan pendapat Dister yaitu religiusitas menunjukkan pada
kadar ketertarikan individu terhadap agamanya, ini berarti individu telah

menginternalisasikan dan mgmghayati agamnya sehingga berpengaruh

dalam segala tindakag

eseorang melalui

perilalf@# perilaku yang sesuai dengan agamanya.
spek Religiusitas

a merupakan suatu sistem yang terdiri d@# beberapa aspek.

kakan bahwa agama meliputi kesad beragama dan

spek yang terasa

kepada keyaK

Religius adala gttm keyakinan, Ststem nilai dan

siste rilaku : a itu berpusat pada
perso i aling maknawi.
Ting i i ilikij@@rbedaan sehingga

akan P)aﬂi IN'ak01s1R130 se@aIOaupun yang tidak

tampak yaitu dalam hati seseorang. Sehingga religiusitas seseorang

84 19 Dister, Pengalaman dan Motivasi Beragama. (Jakarta: Leppenas, 1992)
8 Risnawita, Teori-Teori, h.169.
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meliputi berbagai sisi atau dimensi. Glock & stark menjelaskan terdapat
lima dimensi religiusitas seseorang antara lain.5¢

a. Dimensi Keyakinan

pang teguh pada pandangan teologis tef@htu dan mengakui
aran doktirin-doktirin tersebut.
ensi Ritual (praktik agama)

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaafiketaatan, dan hal-

ang dilakukan orang untuk menunjukkan itmen terhadap

Islam sebagian

uasa,

galaman seseorang
Tuhannya, baik

ikatakan bahwa

sPreuoerN‘t @ IRr 6 sﬂmﬂalam beragama,

% Glock, Charles Y., and Stark, Rodney, Religion and Society in Tension. (Chicago: Rand McNally
and Company,1969)
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namun pengalaman yang hadir bisa jadi merupakan harapan-
harapan yang muncul pada diri seseorang tersebut.

d. Dimensi Pengetahuan Agama

Sebelum dan menerapkan ketentuan-

ketentuan berlaku dalam d b ini seseorang seharusnya

telah g iki pengetahuan dasar tentan@@@@amanya hal-hal yang
bkan, dilarang dianjurkan dan lain-I2 Seseorang yang

iliki keyakinan yang kuat saja tidak a cukup, karena

prang yang memiliki keyakinan ha tetap memiliki

etahuan tentang agamanya sehingga terjadil@lil keterkaitan yang

kuat. Walaupun demikian seseorang yang l@lya yakin saja bisa

akinan, aspek

nsi peribadatan, aspek ihsan sejajar

t p u s dengan dimensi
aljS8jjafllengan di i pengamalan.®’

3. Perilap(eﬁlsiﬁ 0 R O G O

Orang religius akan selalu patuh terhadap ajaran agamanya, selalu

berusaha mempelajari pengetahuan agama, menjalankan ritual agama,

87 Alwi, Perkembangan Religiusitas Remaja. (Yogyakarta : Kaukaba Dipantara,2014).h.6
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meyakini doktrin-doktrin agamnya dan merasakan pengalaman-
pengalaman beragama. Seseorang dikatakan religious apabila seseorang

asi-dimensi religiusitas tersebut dalam

gbih detail menyebutkan

anya keimanan, yaitu selalu Bfjlaca fluktualitas

anannya agar selalu bertambah kualitasny.

b. na ruhaniahnya, menanamkan pada dirinyaj@an kebesaran dan
gan Allah
c. na pemikirannya sehingga akalnya @iarahkan untuk

pan perasaannya

erbina akhlakn

ur, bermuka manis,
orang lain, dan

L berbi =
a meny.

f. TPa@aN‘alﬂnyRarﬂm@dz'Oebagai makhluk

sosial yang harus memperhatikan lingkungan sehingga mampu

8Nashori, Psikologi Islami: Solusi Islami: Agenda Menuju Aksi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.1997)
% Alwi, Perkembangan Religiusitas Remaja. (Yogyakarta : Kaukaba Dipantara, 2014).h.12
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berperan aktif menyejahterakan masyarakat baik intelektualitasnya,
ekonomi dan kegotongroyongannya.

g. Terbina kemauannya, sehingga tidak mengumbar kemauannya ke

harus diarahkan sesuai dengan

manusia. Agama

batasi seseorang

a. A
sesuatu telah ditetapkan

ﬁlpﬁu ﬁanﬁr lﬁseﬁan eragama Sebab

dengan menaati agama berarti melaksanakan ketentuan yang

ditetapkan Tuhan. Keyakinan tersebut dapat tumbuh dan menjadi

7 Alwi, Perkembangan Religiusitas Remaja. (Yogyakarta : Kaukaba Dipantara, 2014).h.17
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kokoh karena faktor luar. Contohnya adalah dengan adanya kitab
suci.

b. Aspek Subyektif

Yaitu aspg alam diri seseorang yang telah

ungsi religiusitas bagi manusia erat kaita@i§a dengan fungsi

agama merupakan kebutuhan emosio manusia dan

an kebutuhan alamiah. Adapun fungsi ag@ha bagi manusia

agama kepada

elipu alam yaitu alam

"l Asyarie, Agama Kebudayaan dan Pembangunan menyongsong Era Industrialisasi. (Yogyakarta:
Kalijaga, 2008) h.108
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c. Fungsi Perdamaian
Melalui agama Seseorang yang bersalah atau berdosa dapat

mencapai kedamaian batin melalui pemahaman agama.

Fungsi Pengawasan Sqg

51 Pemupuk Rasa Solidaritas

gis akan merasa

Para penganut agama yang secara psik

iliki kesamaan dalam kesatuan iman dan@€percayaan. Rasa

an ini akan membina rasa solidaritas dalarfiiéelompok maupun

membina rasa

sesuai dengan
ehidupan baru yang diterimanya

ng dangkala mampu

da@tau no kehidupan yang

dighmtnya dalam itannya dengan

PONOROGO
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BAB |11

EFEKTIVITAS KHUTBAH JUMAT DI MASJID AL-MUSYAROFAH

DALAM ASPEK RELIGIUSITA MAAH DUKUH BANGGEL DESA

yang tida h dari jalan raya, meskipun terletak di d88& dan berada pada

jalan yan@@hkup masuk ke dalam namun akses menuju @il@sjid ini sangatlah
yampang ditemukan. Sebab pada pinggir jal@fl raya. untuk arah

masuk kclasjid ini diberi papan penunjuk masjid séf@ jarak masuk ke

1gga memudahkan bagi orang luar jall@@h masjid untuk

. Struktur Susunan Peng

Al an pengurus yang

.73

sudah ter a papan

1. Pelin

- P3N0 R O G O

2 Daftar pengurus Masjid Al-Musyarofah, (Berdasarkan observasi langsung ke Masjid Al-
Musyarofah, tanggal 10 februari 2024)
73 Ibid, h.37
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2. Penasehat

- K. Zaelani

- Imam Kurdi, BA.

- Imam Bukhori

berikut;

struktur pengurus Ma

KETUA
Drs. Muhtarom Syah’roni

WAKIL KETUA 1

Imam Darda’i

WAKIL KETUA 2
Suyanto

SEKRETARIS
Tanto Prasetyo
Ahmad Suryadi

PERIBADATAN
Jahuri
Lahuri

Suyanto
Komari

SARANA PRASARANA
Riza Fatawi
Toirin
Sunarto
Imam Masduki

BENDAHARA
Rusni
Pendi Priyo S. S.E

DAKWAH
Subowo, M.Pd
Gunari
Sarjuni
Helmi Zahrul F.

REMAJA MASJID
Muhammad Safi’udin
Ahmad As’ari
Yusuf Vreda Adi W.

Ilham

PENDIDIKAN
Ahmad Sugito
M.Abdul Rokim
Imam Syafi’i
Ahmad Fahrudin

i

HUMAS
Turmudzi
Muhammad Kozin
Agus Zainal Arifin
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1.1. Daftar pengurus Masjid Al-Musyarofah, (Berdasarkan observasi langsung ke

Masjid Al-Musyarofah, tanggal 10 februari 2024)

C. Profil Masjid Al-Musyarofah

dan di pindah di
selatan m an gotong royong

n wakaf dari Hj.

60x80 m dan luas banguna

halaman Se i s ung jamaah yang
lumayan y a juga jadi Pendidikan Al-
Qur’an p ore h i ah berdiri kokoh
setelah mgui geramemgalﬂ}mgn gpugsilitas masjid dan

dijadikan pusat masjid yang ada di Desa Jebeng.”*

" Ibid, h.37
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D. Gambaran religiusitas jamaah Dukuh Banggel Desa Jebeng
Subjek pada penelitian ini berjumlah 5 orang yaitu, dua Khatib

Khutbah Jumat, tiga warga jamah masjid Al-Musyarofah. Dari hasil

wawancara dan observasi b g an religiusitas jamaah seperti yang

lan M merupakan salah satu khatib di jid Al-Musyraofah
h menjadi khatib sekitar 11 tahun, dan beli@@@berusia 65 tahun.
Alamat rumah beliau di Desa Menggare amatan Slahung
en Ponorogo. Informan M mengatakan@ahwa gambaran

as jamaah di Masjid Al-Musyarofah sala unya adalah ikut

nadin. Hal tersebut

% hiasnya terlibat

Pak, seperti pengajian, ceramah, atau

masjid. Selain itu jamaah juga

0gr rog ang diadakan oleh

ik an an kepada yang
m 9975

IrR‘naOmNalQalRtt@tiGl\/@l Al-Musyarofah

yang telah menjadi khatib sekitar 8 tahun ,dan beliau sekarang berusia

5 Lihat transkip wawancara, No 01/W/2-11/2024
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57 tahun. Alamat rumah beliau di Desa Jebeng Kecamatan Slahung
Kabupaten Ponorogo. Informan S mengatakan bahwa gambaran

relgiusitas jamaah Dukuh Banggel sepertia adanya pasrtisipasi dalam

pelestarian tradisi keag abservasi terlihat jamaah mengikuti

hajatan dalam gg : ingati ajab. Hal tersebut diperkuat

jamaah itu kalau
ar islam, mereka
(genduren) yang
ang dimana dari
n setelah sholat
d untuk makan
eh tokoh agama

gambaran religiusitasnya mbak, biasa
ingatan bulan tertentu atau perayaan hari
clestarikan tradisi tersebut, contohnya haja
kan pada malam hari setelah sholat isya
keluarga membawa satu (ambeng), kem
selesai jamaah berkumpul di serambi
a dengan di awali berdoa yang dipimpi
at”’ 76

uh banggel yang

an beliau berusia

a kalau salah satu

gambaran religiusitas Y@ at adalah sholat berjamaah. Saat

obser terli eda el olat jamaah dan
ibada n Hal ter kU@l dengan yataan sebagai
berik

¢ ’BauﬁurNaanRa Qbaﬁarrgm religiusitasnya

beberapa jamaah Dukuh Banggel sudah rutin dalam melaksanakan
sholat berjamaah baik sholat lima waktu maupun sholat sunnah.

76 Lihat transkip wawancara, No. 02/W/3-11/2024
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Setelah sholat berjamaah melakukan ibadah sunnah dzikir dan
berdoa di masjid.”"’
4. Informan G

Informan G merupakangwarga masyarakat sekaligus jamaah di

Masjid Al-Musyarof3 Desa Jebeng yang dimana beliau

berumur 39 tallil@®cliau merupakan sala jamaah yng rutin datang

ke masjig apat di Desa Jebeng

Kecarny Slahung Kabupaten Ponorogo. Info G mengatakan

bahw@cambaran religiusitas jamaah salah satuli§la adalah saling

memgBBri dukungan dan memperkuat ikatan keaganii@@n. Saat observasi

terliha@§amaah mengikuti kegiatan yasinan. Ha sebut diperkuat

ernyataan sebagai berikut:

denga

osialisasi dengan

dan memperkuat
» 78

aecambaran

religiusitas jamaalre 2 1 a0 pengajian, musyaware

untuk “‘Menyelenggaraka N bagi santri

mengikutighajatan ringati ajab atau hari besar
islam, m a i t a a iba unnah di masjid,
serta jam i a .

DPhaOvaNcaOaﬂRila@n@a@informan, dapat

disimpulkan bahwa bentuk religiusitas jamaah terdapat pada legiatan

adin, jamaah

" Lihat transkip wawancara, No. 04/W/5-11/2024
78 Lihat transkip wawancara, No. 05/W/6-11/2024
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keagamaan pelayanan social, partisipasi dalam pelestarian tradisi
keagamaan, ibadah sholat jamaah maupun sunnah serta saling memberi

dukungan dan memperkuat ikatan keagamaan.

E. Efektivitas khutbah Masjid Al-Musyarofah dalam
Meningkatkan Kg an Religiulitas h Dukuh Banggel Desa

Jebeng.

D asil wawancara dan observasi ditemu bahwa efektivitas

khutbah jlihat dalam meningkatkan kesadaran religiu§ifls jamaah Dukuh
Banggel B€sa Jebeng dapat dilihat melalui ungkapz
berikut:

apat pada jamaah
a minat dalam

al. Saat observasi

tenta i at mampu untuk
meni i aling membantu.
Alha i S i materi khutbah
tersebyt tingkat argnja d agpgk religiusitasnya sudah
sema b dkiﬁa ﬁa:ﬁanﬁe i ti&iatan pengajian
rutinan masjid semakin bertambah, dan menambahnya minat dalam
menolong serta memberi bantuan antar sesama. Seperti memberikan

makanan atau minuman gratis kepada santri madin dan kegiatan jumat
berkah”

7 Lihat transkip wawancara, No. 01/W/2-11/2024
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2. Informan T

Pada informan T ini beliau adalah salah satu jamaah dan juga warga

masyarakat sekitar magj ofah yang dimana beliau berumur

pagamaan. Saat
sanakan kegiatan
, dimana jamaah

sjid. Hal tersebut

itu banyak sekali
materi tentang

LL1d OD'd \
atnya jamaah
yan@esene Jane gaproanwanamcrscbut adalah
tidak terlalu penting me al yang patut dilestarikan®

Info S
H n juga p khatib genai kesadaran

religiﬁas ﬁta}wnﬂinﬁihﬁdab@aaﬁotib memberikan

materi tentang (anjuran menjaga sholat dan pentingnya sholat

berjamaah), dimana setelah penyampaian materi tersebut jamaah yang

8 I ihat transkip wawancara, No. 03/W/3-11/2024
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mengikuti sholat berjamaah di masjid sudah mulai meningkat, tidak
hanya dari kalangan orang tua tetapi juga dari kalangan anak kecil,

remaja hingga dewasa. Saat observasi terlihat jamaah dari kalangan

anak kecil, dan remaj3 gokat, yang dimana mereka sering

a mbak, menurut
itu-itu saja mbak
utbah (anjuran
) jamaah yang
sudah semakin
tetapi juga dari
\bah lagi masjid
an al-qur’an. Hal
atkan religiusitas

untuk jamaah saat sholat wajib itu ya ha
| tetapi setelah saya memberikan mate
sholat dan pentingnya sholat berjam
ti sholat wajib berjamaah maupun su
at. Tidak hanya dari kalangan orang t
anak kecil, remaja, sampai dewasa. Di
digunanakan sebagai tempat untuk Pendic
terllhat dari kesadaran jamaah dalam meni

un imam khutbah
sini’’8!

diberikan khotib

t anak-anak dan

remajEen@ti NatQade@] sﬁt ﬂlas Hal tersebut

diperkuat dengan pernyataan informan sebagai berikut:

8 Lihat transkip wawancara, No. 02/W/3-11/2024
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“’Saya menilai dan menanggapi mengenai kesadaran jamaah dalam
religiusitasnya sangat baik mbak, apalagi dalam hal memberi dukungan
dan melakukan kegiatan keagamaan seperti yasinan, barzanzi saat
maulid nabi. Hal itu tidak lepas dari materi khutbah jumat yang
disampaikan khotib, dimanggbeliau menyampaikan pentingnya rasa
toleransi serta menghid eojatan keagamaan di masyarakat.
Terlihat anak-anak d3 antusias dalam kegiatan tersebut,
yang dulunya keg prtempat di masjid semenjak
beberapa tah em rolling perjamaah di

an G menyatakan bahwa khutbah jumaf@empunyai peran

embangun kesadaran religiusitas jamaah d hal pemahaman

dan belajaran. Kegiatan kajian subuh barddiadakan sekitar

tahun yang lalu, dari observasi yang pedi@liti amati antusias
eningkat, terlihat
pada s ang selesai sholat
diperkuat

dengan pernyate

Ya kalau menure #tbah jumat 1tu me
yang sangat bagus seka

punyai peran
membangun kesadaran religiusitas
jama alam jaran. Hal tersebut
dltunj an materi tentang
mem sibah dan tolak
balak i i a jamaah yang
mela 1 kaji yang diberikan
oleh i sho

PONOROGO

82 1 ihat transkip wawancara, No. 04/W/5-11/2024
8 Lihat transkip wawancara, No. 05/W/6-11/2024
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Dari hasil observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa efektivitas
khutbah jumat di Masjid Al-Musyarofah dalam meningkatkan aspek

religiusitas jamaah, telihat dari beberapa jamaah yang memberikan

makanan dan minuman gratis g coiatan jumat berkah, jamaah antusias

subuh m dari kalangan anak-anak kecil dan remaja

sil wawancara yang dilakukan terhadap @iforman, mercka

bahwa efektivitas khutbah jumat da meningkatkan

ligiusitas jamaah Dukuh Banggel sebagai b@fikut, jamaah yang
nya minat dalam

minuman gratis,

eagamaan yang

. Gambar i h Banggel Desa

Jebeng S

D a, khutbah jumat
sering kaP IQ eraQbaBarQ Iﬁ' Igoah jumat bukan
sekedar serangkaian kata-kata yang di ucapkan oleh seorang khatib di

mimbar, tetapi merupakan momen yang ditunggu-tunggu masyarakat untuk
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mendapatkan inspirasi, pengajaran, dan pemahaman yang lebih dalam
tentang ajaran agama.

Pada masyarakat Dukuh Banggel Desa Jebeng sebelum

mendengarkan khutbah juma okin sebagian ada masyarakat yang

lebih cenderung fokys ataupun aktivitas sehari-hari

m tentang ajaran
pan sehari-hari,

at menjadi lebih
. Warga Dukuh
plat wajib dengan
-amalan lainnya,
sima’an ngan demikian,

terlihat religiusitas secara k

terhadap |n a rk at.

ONOROGO

lam kualitas ibadah dan kepatuhan



BAB IV

ANALISIS PEMBAHASAN

A. Gambaran Religiusitas Masjid Al-Musyarofah Dukuh
Banggel Desa Jebeng

Jalaluddi engemukakan religiusita alah sikap keagamaan

dalam artigfi8fiatu keadaan dalam diri seseorang mengharuskannya

gkah laku sesuai ketaatannya terhadapfagama.’* Dimensi

a dan mengakui

aitu tingkatan sejauh mana seseorang menc

dogmatik dalam agamanya. Dimensi ini B8fisi pengharapan-

dimana orang religius berpegang tegullpada pandangan
in tersebut.®® Di

enekankan pada

diri kepada Allah

p perilaku pemujaan, ketaatan, dan

Dimensi keagamaan

hal-hal di
agama tnya. pada s
keagama. rma ra . Dalam m sebagian dari

pengharag rIQItLMVHQanBADQﬂa ka asa, qurban dan

mitmen terhadap

ngkat tindakan

8 Jalaluddin, Psikologi Agama. (Jakarta : Raja Grafindo Persada,1998)

8 Glock, Charles Y., and Stark, Rodney, Religion and Society in Tension. (Chicago: Rand McNally
and Company, 1965)

8 Alwi. Perkembangan Religiusitas Remaja. (Yogyakarta : Kaukaba Dipantara,2014) .h.12
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sebagainya.?” Informan A mengungkakan penerapan aspek ritualistik yang

dilakukan jamaah masjid Al- syaofah salah satunya melalui program

ensi pengalaman yaitu suatu pengalamd@il seseorang yang
at antara diri seseorang dengan Tuhannya, b@il secara perasaan,
i. Hal ini tidak bisa dikatakan bahwa sese@f@ng tersebut telah
mpurna dalam beragama, namun pengala yang hadir bisa

diri seseorang

Al-Musyarofah

dilakukan di_har™™

mengumbar kemauannya , ij narus diarahkan

sesuai ke ak Al
etahua ng dilaksanakan
dan diter alam dimensi ini

seseoranFa@aNh 0111“6 L@asomang agamanya

87 Glock, Charles Y., and Stark, Rodney,. Religion and Society in Tension. Chicago: Rand McNally
and Company,1965)

8 Asyarie, Agama Kebudayaan dan Pembangunan menyongsong Era Industrialisasi. (Yogyakarta:
Kalijaga, 2008) h.108

89 Glock, Charles Y., and Stark, Rodney. 1965. Religion and Society in Tension. Chicago: Rand
McNally and Company. H

% Alwi. Perkembangan Religiusitas Remaja. (Yogyakarta : Kaukaba Dipantara,2014) .h.12
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1

hal-hal yang diwajibkan, dilarang dan dianjurkan.®® Informan G

menyatakan bahwa banyaknya jamaah yang antusias dam kegiatan kajian

subuh yang membahas teg a0 keagamaan. Aspek ilmu sejajar

sa solidaritas dalam kelompok maupun prangan, bahkan

bkoh.% Informan

ng dapat membina rasa persaudaraan yang

an bahwa jamaah masjid Al-Musyarofah b@§osialisasi dengan

dengan cara saling memberi dukungan danfllemperkuat ikatan

sinan. Seseorang

agama Dberarti

adanya kitab suci.®*

%1 Glock, Charles Y., and Stark, Rodney,. Religion and Society in Tension. Chicago: Rand McNally
and Company,1965)
92 Alwi, Perkembangan Religiusitas Remaja. (Yogyakarta : Kaukaba Dipantara, 2014).h.17

% Alwi, Perkembangan Religiusitas Remaja. (Yogyakarta : Kaukaba Dipantara, 2014).h.17
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B. Efektivitas Khutbah Jumat di Masjid Al-Musyarofah Dalam
Meningkatkan Kesadaran Religiusitas Jamaah Dukuh Banggel Desa

Jebeng

Menurut Budi alah besarnya tingkat kelekatan,

keluaran yang di pkan. Sedangkan menu idayat efektivitas adalah

atau kualitas yang

sebuah ukuy ang menyatakan seberapa jauh ta

a semakin besar target persentase yang di€@pai maka semakin

95 96

besar pul@fingkat efektivitasnya.

r efektivitas merupakan ruang lingk yang menjadi

efektivitas itu sendiri, salah satunya unsur s@iliber daya manusia
sangat be i usia merupakan

apai suatu tujuan

ntri yang memiliki

berbagai . Hampir setiap

desa ata meningkatkan

religiusitPna@akNalOaﬁR @i G/I@ Al-Musyarofah.

Berdasarkan hasil observasi, diketahui khutbah Jumat yang diadakan di

% Abdul Halim, Teori-Teori Efektifitas, ( Jakarta: Erlangga, 1995), h. 56
% Muhammad Richard, Efektivitas Organisasi, ( Jakarta: Erlangga, 2004), h. 46
97 Ruswandi, Unsur-Unsur efektivitas, (jakarta: Erlanga, 2002), h. 231
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Masjid Al-Musyarofah hampir rata-rata tidak pernah sepi jamaah. Jamaah
yang berada di Masjid Al-Musyarofah berasal dari berbagai kalangan baik

anak-anak hingga orang tua. Selain itu, materi khutbah yang disajikan

memiliki metode yang dapat g at jamaah mudah memahami, misalnya

ah mengikuti khutbah Jumat di Masjid ABMusyarofah antara

tingkat kesadaran jamaah dalam aspek E@igiusitas, seperti

1 kegiatan pengajian dan rutinan di ma§fid yang semakin
serta memberi

ada santri madin.

enyatakan bahwa

eransi, dan rasa

b. Meni “NE elestarian tradisi
keag i

c. Meni tnya b maup nnah di masjid,

baik P ka anNil,QraRnQ)raﬁuao

d. Meningkatnya kesadaran jamaah dalam hal memberi dukungan dan

melakukan kegiatan keagamaan, seperti yasinan, barzanzi, dan maulud
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nabi. Keberhasilan suatu kegiatan yang dinilai berdasarkan besarnya

sumber daya yang digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan.®®

e. Adanya kesadaran religusi am hal pemahaman dan pembelajaran

terlihat dari ban A antusias b yang melaksanakan sholat

ga dengan sebuah proses pembelajaran dap@fidikatakan efektif
s dan fungsi dapat dilaksanakan dengan ba
gga, dari kesadaran yang telah terben ersebut lahirlah

engikuti khutbah
Jumat di erdasarkan hasil
observasi

amaah, membaca

b
al-qur’an,

gga sima’an al-
menumbuhkan kesadaran re

akhir ses en
seluruh n i il harus
sumber atas, e ai hasi

membuﬂgn Qi yﬁmgnaﬂn Qif.ﬁ O

Pada jamaah. Hasil merupakan tujuan

maksimal, maka

gounakan kedua

ang diinginkan

% hammad Richard, Efektivitas Organisasi, ( Jakarta: Erlangga, 2004), h. 46
9 Muhammad Nasir, Efektivitas dan Aspek, (Jakarta: Sulemba Empat, 2003), h.100
100 Ruswandi, Unsur-Unsur efektivitas, (jakarta: Erlanga, 2002), h. 231
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Sementara itu, terdapat data yang menyebutkan bahwa perubahan
perilaku religius tersebut rata-rata dialami oleh jamaah dari kalangan

dewasa dan lansia. Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa

adanya khutbah Jumat di Mag -Musyarofah memang efektif dalam
meningkatkan kesada giusitas pe paah. Namun, peneliti menilai
gius pada jamaah usia 3 anak dan remaja harus
diperbaiki

ngga materi yang disampaikan da khutbah dapat

da seluruh kalangan jamaah.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian d lisimpulkan sebagai berikut:

1. igiugi 3 -Musyarofah Dukuh Banggel

pat kegiatan keagamaan, seperti: pengdjih, ceramah, atau

ingan spiritual di masjid

anan sosial, seperti: memberikan sumbang@llmakanan kepada
membutuhkan dan santri madin

seperti: hajatan

Efektivitas khutbah

meni

Jeben

menti tkan
berlkPONOROGO

a. Jamaah yang mengikuti pengajian semakin bertambah

70



b. Menambahnya minat dalam menolong sesama, memberi bantuan,
seperti makanan dan minuman gratis kepada jamaah masjid dan

santri madin.

Adanya antusias masy3 dalam kegiatan tradisi keagamaan yang

1as dalam mengikuti kegiatan kajian subu lai dari kalangan

anak kecil dan remaja.

B. Saran

yang bisa disampaikan dari hasil peneliti@sebagai berikut:

menempatkan waktu @

2. Bagi arak. jamaah ji ii
D p uangka j agama dengan
ustad g i t fardhu maupun

jum’apa (@eleemRut@aGis@ikan oleh khatib

jangan tertidur Ketika khutbah berlangsung, karena jika kita tidak

memperhatikan khutbah yang disampaikan maka kita tidak akan paham

dan tidak mendapat ilmu khutbah tersebut.
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3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan ketika ingin mengkaji hal yang serupa, dapat menggunakan

metode dan pendekatan yang berbeda sehingga bisa di dapatkan hasil

yang lebih baik lagi guna ga gk api hasil dari penelitian ini.
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